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Datadan informasi memiliki peran yang penting dalam proses pengambilan keputusan. Di bidang kesehatan,
pemanfaatan data digunakan untuk mengestimasi beban suatu penyakit termasuk determinannya.
Tuberculosis (TB) masih menjadi masalah kesehatan global yang menginfeksi 10,6 juta orang di seluruh
dunia pada tahun 2021, dimana Indonesia menjadi penyumbang beban kasus tertinggi kedua setelah India.
Provinsi dengan jumlah temuan kasus TB tertinggi di Indonesia dalam 5 tahun terakhir adalah Provinsi Jawa
Barat. Untuk mengetahui model spasial faktor risiko yang berpengaruh di masing-masing wilayah
kabupaten/kota, dilakukan analisis dengan pendekatan spasial menggunakan data sekunder. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya autokorelasi spasial positif yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah
kasus TB di Provins Jawa Barat yang artinya sebaran kasus membentuk pola mengelompok dan wilayah
yang berdekatan cenderung mempengaruhi wilayah sekitarnya. Adapun wilayah kabupaten/kota yang
menjadi wilayah hotspot dan menjadi wilayah prioritas intervensi penanganan kasus TB di Provinsi Jawa
Barat adalah Kabupaten Bekasi, Kabupaten Bogor, Kabupaten Karawang, Kabupaten Purwakarta,
Kabupaten Sukabumi, Kota Bekasi, Kota Bogor dan Kota Depok. Analisis spasial menemukan faktor risiko
yang memiliki pengaruh berbeda pada masing-masing wilayah kabupaten/kota yaitu penduduk miskin, suhu
dan ketinggian wilayah, sehingga bentuk intervensi kesehatan yang dilakukan juga berbeda. Pemanfaatan
data dengan pendekatan spasial ini diharapkan dapat menjadi pendukung pengambilan keputusan (decision
making support) terkait program dan kebijakan intervensi kesehatan yang spesifik wilayah sehingga tepat
sasaran dan mampu menurunkan jumlah kasus TB di Provinsi Jawa Barat.

...... Data and information have an important role in the decision-making process. In the health sector, data
utilization is used to estimate the burden of a disease including its determinants. Tuberculosis (TB) remains
aglobal health problem that infects 10.6 million people worldwide in 2021, where Indonesiais the second
highest contributor to caseload after India. The province with the highest number of TB case findingsin
Indonesiain the last 5 yearsis West Java Province. To find out the spatial model of risk factors that have an
effect on each district/city, an analysis was carried out using a spatial approach using secondary data. The
results of this study indicate that there is a positive spatial autocorrelation that has a significant effect on the
number of TB cases in West Java Province, which means that the distribution of cases forms a clustered
pattern and adjacent areas tend to affect the surrounding area. The districts/cities that have become hotspot
areas and are priority areas for intervention in handling TB cases in West Java Province are Bekasi Regency,
Bogor Regency, Karawang Regency, Purwakarta Regency, Sukabumi Regency, Bekas City, Bogor City and
Depok City. Spatial analysis found risk factors that had different effects in each district/city area, namely the
poor population, temperature and altitude, so that the forms of health interventions carried out were also
different. Utilization of data with this spatial approach is expected to be able to support decision-making
support related to health intervention programs and policies that are specific to the area so that they are right
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on target and able to reduce the number of TB cases in West Java Province.



